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NASKAH JURNAL

Analisis Permasalahan Perangkat
Jaringan menggunakan Metode
Algoritma K-Means dan K-Medoids

!Daniel Yoga Pratama,?Mujiono Sadikin
Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercubuana

Jl.Meruya selatan No.1 Kembangan Jakarta Barat 11650, Indonesia

E-mail : 41517120065@student.mercubuana.ac.id®, mujiono@mercubuana.ac.id?

Abstract - PT Telkom Access (PTTA) is a company engaged in the business of providing
internet services. The service products are in the form of home telephone communication
service packages (voice), internet (Internet on Fiber or High Speed Internet), and
interactive television services (TV Cable). often occurs on network devices causing
customer service to be disrupted. The manual performance evaluation process causes the
results of the technician's report to be less than optimal, thus requiring a data processing
technique so that the data is more accurate by applying data mining techniques using the
clustering algorithm method to classify frequent constraints. occurs in every area of PT
Telkom Access, North Jakarta. In this study, the K-Means and K-Medoids clustering
algorithm was applied, then the optimal clustering test used the Elbow method and the
Silhouette Score. The data used were 1013 rows. The process to find the optimal clustering
value done by looking The results of this study indicate that the optimal number of clusters
is 2 (two) for the K-Means algorithm with a silhouette score of 0.528 and the optimal
number of clusters is 5 (five) for the K-Medoids algorithm with a silhouette score of 0.445.

Keyword: Clustering, K-Means, K-Medoids, TF-IDF Vectorizer, Silhouette Score

Abstrak — PT Telkom Akses (PTTA) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bisnis
penyediaan layanan internet.Produk layanan berupa paket layanan komunikasi telepon
rumah (voice), internet (Internet on Fiber atau High Speed Internet), dan layanan televisi
interaktif (TV Cable), Permasalahan yang sering terjadi pada perangkat jaringan
menyebabkan layanan pelanggan terganggu.Proses evaluasi kinerja teknisi yang
dilakukan manual menyebabkan hasil dari laporan teknisi kurang maksimal, sehingga
memerlukan sebuah teknik pengolahan data agar data lebih akurat dengan menerapkan
teknik data mining dengan menggunakan metode algoritma clustering untuk
mengelompokkan kendala yang sering terjadi di setiap wilayah PT Telkom Akses
Jakarta Utara.Pada penelitian ini diterapkan algoritma clustering K-Means dan K-
Medoids,kemudian uji clustering yang optimal menggunakan Metode Elbow dan
Silhouette Score.Data yang digunakan sebanyak 1013 baris.Proses untuk mencari nilai
clustering yang optimal dilakukan dengan mencari rata rata Silhouette Score dan Nilai
Kemurnian with Outlier dari algoritma K-means dan K-Medoids.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah cluster optimal adalah 2 (dua) untuk algoritma K-Means
dengan nilai silhouette score 0,528 dan jumlah cluster optimal 5 (lima) untuk algoritma
K-Medoids dengan nilai silhouette score 0,445.

Keyword: Clustering, K-Means, K-Medoids, TF-1DF Vectorizer, Silhouette Score
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I. PENDAHULUAN

Dalam bisnis apapun baik dalam bidang jasa maupun manufaktur salah satu faktor yang
mempengaruhi kemajuan sebuah perusahaan adalah pelanggan segmentasi pelanggan, fokus
utama perusahaan untuk bersaing dengan kompetitornya adalah pelanggan. Segmentasi
pelanggan diperlukan untuk mengetahui perilaku pelanggan dan menerapkan strategi
pemasaran yang tepat sehingga mendatangkan keuntungan bagi pihak perusahaan[1].

Sebagai salah satu perusahaan penyedia jasa yang kegiatan bisnisnya melakukan
penyewaan jasa layanan internet untuk para customer, Perusahaan berupaya melakukan proses
evaluasi kinerja teknisi yang sudah berjalan namun masih belum sepenuhnya bisa dilakukan
dengan maksimal serta belum mencapai tingkat terbaik dalam melakukan perbaikan
permasalahan pada perangkat jaringan demi mencapai kualitas layanan internet yang
berkualitas.

Sumber data penelitian ini berasal dari Data Perbaikan Gangguan Customer yang setiap
harinya di dikumpulkan dan dibuat oleh peneliti sendiri untuk dilakukan clustering data. Pada
penelitian terkait sebelumnya[2], Nilai k yang paling optimal pada k-means adalah 3 dengan
Rata-rata nilai Silhouette Coefficient pada K-Means adalah 0.1443. Untuk k-medoids, Nilai k
yang paling optimal adalah 3 Rata-rata Silhouette Coefficient pada K-Medoids adalah 0.50009.
Penelitian lainnya[3], Nilai Silhouette Coefficient dengan metode K-Means adalah sebesar
0,999. Sedangkan Nilai Silhouette Coefficient dengan metode K-Medoids adalah sebesar 0,499
yang menyatakan bahwa metode K-Means menghasilkan nilai validasi SC lebih besar dari pada
K-Medoids, sehingga K-Means dapat memberikan hasil pengelompokan yang lebih baik.

Pada penelitian ini data dikumpulkan pada rentang waktu Oktober 2020 sampai November
2021. Metode yang digunakan yaitu Algoritma K-Means dan K-Medoids dengan Metode
Elbow serta Silhouette Score dengan TF-IDF Vectorizer dan proses LowerCase untuk
merapikan data yang digunakan dalam penelitian.

Universitas Mercubuana



Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan seperti pada gambar 1 berikut.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

> Analisis Data

Data Selection

Hasil dan

Pembahasan

K-Means

Uji Clustering <€

»| Preprocessing Data

Transformasi Data

A 4

Metode Clustering [«

Ekstraksi Fitur
TF-IDF

Pengumpulan Data

K-Medoids <

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.1 Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data dilakukan kegiatan studi literatur dengan cara mengumpulkan pengetahuan
atau referensi dari berbagai macam sumber literatur seperti referensi dari jurnal ilmiah dan karya ilmiah yang
berkaitan dengan topik yang diteliti[4]. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang dibutuhkan dan
diproses dalam pengolahan data science. Sumber data yang digunakan berasal dari PT Telkom Akses yaitu Data
permasalahan yang terjadi pada perangkat jaringan panel beserta perbaikan yang dilakukan oleh teknisi setiap
hari. Data tersebut masih berupa data keseluruhan yang belum dilakukan proses seleksi menjadi dataset yang siap
diolah dalam penelitian.

2.2 Analisis Data

Proses selanjutnya adalah Analisis Data dimana peneliti menganalisis data keseluruhan yang dimiliki dan
diproses sesuai data yang sudah siap diolah untuk penelitian dengan metode K-Means dan K-Medoids.

2.3 Data selection

Dari sekumpulan data yang ada kemudian dilakukan proses pemilihan dan penentuan jenis dan kategori
data yang digunakan dan dibutuhkan pada penelitian. Karena tidak seluruh data dipakai pada proses
perhitungan[4].

Pada tabel 1 dibawah ini adalah data selection awal yang diolah ke tahap selanjutnya.

Tabel 1. Data selection Awal
Cell Desc

4 ## Selection Data Terhadap Beberapa Kolom
unspek data = unspek data[['NAMA", "SEKTOR", "STO", "PRI", "ODP REAL",
"KENDALA", "PERBAIKAN"]]
unspek_data

Pada tabel 2, merupakan data selection setelah dilakukan Transformasi Data Teks menjadi Data Numerik.
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Tabel 2. Data Selection Setelah Diubah Menjadi Numerik
Cell Desc

44 ## Selection Data Kembali
unspek_data = unspek_data.copy()
unspek_data = unspek_data[["Kategori_Kendala", "Kategori_Sektor",
"Kategori_Prioritas", "Kategori_Perbaikan", "Kode Wilayah"]]
unspek_data.head(100)

2.4 Preprocessing Data

Preprocessing dilakukan agar data siap olah. Tahap preprocessing yang dilakukan seperti tahapan text
mining untuk pencarian informasi, klasifikasi teks dan pengelompokan teks[5].Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Data Cleaning yang merupakan tahap mengubah menjadi jenis yang sama bisa huruf besar
maupun huruf kecil dan menghilangkan notasi selain huruf[6].Sehingga data yang diolah menjadi sesuai dan
rapi.

2.5 Transformasi Data

Setelah tahapan preprocessing dilakukan kemudian dilanjutkan pada Proses transformasi data.
Transformasi data yaitu proses pengubahan beberapa subdataset menjadi satu format yang sama untuk
mempermudah proses data mining. Selain itu juga dilakukan pengubahan pada nama atribut menjadi kode
tertentu untuk mempermudah dalam penyajian dan pengolahan datanya[4].

2.6 TF-IDF

TF-1DF dilakukan untuk pembobotan kata dari setiap data kolom pada dataset. Rumus umum dari
TF-IDF adalah[5]:

Frekuensi term dalam satu dokumen

- Total kata dalam dalam satu dokumen

Total dokumen + 1

IDF =lo
9% rekuensi dokumen mengandung term

TF —IDF = TF XIDF

Penelitian ini menggunakan library scikit-learn dalam implementasi TF-IDF untuk mengubah data teks
menjadi bentuk vektor untuk mencari bobot nilai pada teks.Semakin besar jumlah kemunculan suatu kata dalam
dokumen, semakin besar pula bobotnya atau memberikan nilai kesesuaian yang semakin besar[7].

2.7 Clustering

Clustering merupakan suatu proses pengelompokan data/objek ke dalam kelas atau cluster berdasarkan suatu
kemiripan atribut - atribut dalam kelompok. Clustering merupakan salah satu teknik data mining. Clustering yang
baik jika menghasilkan kelompok yang berisi objek dengan tingkat kemiripan yang tinggi pada kelompok/cluster
yang sama tetapi memiliki tingkat kemiripan yang rendah dengan objek pada cluster yang lain[7].

Dua metode clustering yang digunakan :

1. Algoritma K-Means
K-Means clustering adalah metode analisis cluster yang bertujuan untuk memecah objek menjadi k
cluster kemudian diamati di mana setiap objek cluster diperoleh melalui rata-rata terdekat.K-Means

menggunakan jumlah jarak Euclideon pada objek data.Algoritma ini mengelompokkan pengamatan ke dalam
kelompok k, dimana k merupakan parameter input.Tiap data kemudian ditetapkan pada setiap pengamatan cluster
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berdasarkan kedekatan pengamatan nilai rata-rata cluster.Nilai rata-rata pada cluster kemudian dihitung secara
berulang pada proses awal.
Adapun tahap-tahap melakukan K-Means Clustering sebagai berikut :

1. Pilih nilai k sebagai pusat cluster awal secara acak
2. Setiap data dalam dataset dibagi kedalam beberapa kelompok k cluster antara setiap titik dan pusat cluster yang
didapatkan berdasarkan pada jarak Euclidean.

Distance ditunjukkan pada persamaan berikut :

dXy) =1 xylI2=ccovoreeeenn (D)
dengan :

d = jarak data ke pusat cluster
X = data ke pada atribut ke
y = titik pusat ke, pada atribut

3. Setiap pusat cluster dihitung ulang berdasarkan dari nilai rata-rata dalam cluster yang di dapatkan.

4. Langkah 2 dan 3 ulangi sampai kelompok tersebut sesuai. Perulangan dapat didefinisikan secara berbeda
tergantung pada implementasi, tetapi biasanya pada proses langkah 2 dan 3 dapat diulangi apabila kelompok
cluster masih mengalami perubahan dan proses dapat terhenti apabila tidak ada perubahan antar material
dalam cluster[8].

2. Algoritma K-Medoids

Algoritma K-Medoids atau sering dikenal sebagai PAM (Partitioning Around Medoids), merupakan
algoritma yang menerapkan objek sebagai perwakilan di setiap cluster yaitu medoid.Pada K-Medoids kita
menemukan “k” sebagai representasi objek untuk meminimalkan jumlah pertidaksamaan objek data.Algoritma
K-Medoids dapat meminimalkan jumlah perbedaan antara titik data dalam cluster dengan titik data terpilih di
setiap cluster sebagai pusat (medoid). K-Medoids memiliki karakteristik dimana pusat cluster berada di antara
titik-titik datanya[9].

Langkah-langkah algoritma K-Medoids:

1. Inisialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah cluster)
2. Alokasikan setiap data (objek) ke cluster terdekat menggunakan persamaan ukuran jarak Euclidian
Distance dengan persamaan:

d(x, y) = [lx = |
=Y (xi—yi)2ni=1;1,23,...n(2)

3. Pilih secara acak objek pada masing-masing cluster sebagai kandidat medoids baru.

4. Hitung jarak setiap objek yang berada pada masing-masing cluster dengan kandidat medoids baru.

5. Hitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total distance baru — total distance lama. Jika S <0,
maka tukar objek dengan data cluster untuk membentuk sekumpulan k objek baru sebagai medoid.

6. Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak terjadi perubahan medoid, sehingga didapatkan cluster beserta
anggota cluster masing-masing[2].

3. Metode Elbow

Metode Elbow merupakan salah satu metode untuk menentukan jumlah cluster yang tepat melalui
persentase hasil perbandingan antara jumlah cluster yang akan membentuk siku pada suatu titik[7]. Jika nilai
cluster pertama dengan nilai cluster kedua memberikan sudut dalam grafik atau nilainya mengalami penurunan
paling besar maka jumlah nilai cluster tersebut yang tepat. Untuk mendapatkan perbandingannya adalah dengan
menghitung Sum of Square Error (SSE) dari masing-masing nilai cluster. Karena semakin besar jumlah nilai
cluster K, maka nilai SSE akan semakin kecil. Rumus SSE sesuai dengan Persamaan 3.

SSE=Y Y|xi—ck|2 Xi K K=1 @3)

Keterangan :
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K = cluster ke-c
Xi = jarak data objek ke-i
ck = pusat cluster ke-i

4, Metode Silhouette

Metode ini merupakan metode evaluasi cluster yang menggabungkan metode cohessian dan separation.
Cohessian diukur dengan menghitung seluruh objek yang terdapat dalam sebuah cluster dan separation diukur
dengan menghitung jarak rata-rata setiap objek dalam sebuah cluster dengan cluster terdekatnya. Jarak antara data
dihitung dengan menggunakan euclidean distance. Untuk menyediakan informasi tentang kualitas hasil clustering
pada proses clustering, dapat dihitung silhouette dari masing-masing cluster bahkan keseluruhan cluster dari hasil
kerja suatu algoritma clustering[10].

Adapun Silhouette Coefficient terdapat pada angka antara nilai -1 sampai 1 dimana nilai Silhouette
Coefficient semakin mendekati nilai 1, maka semakin bagus pengelompokan objek-objek kedalam sebuah cluster
dan sebaliknya jika Silhouette coefficient sudah mendekati angka -1, maka akan makin buruk metode
pengelompokan datanya pada cluster tersebut[11].
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2 menunjukkan Sebagian contoh data yang didapat dari PT Telkom Akses pada rentang waktu
Oktober 2020 — November 2021 dengan 18 kolom dan 1013.

PN SEKTOR STO PRI ODF REAL KEMDALR PERBAIKAN

L1} SUMARSIH MANGGA BESAR KTZ MNORMAL  ODP-KTZ-FDEMZ2 dropeone patan pani dropcore

1 KOMPLEK PERIKAMAMN SAMUDRA MUARA KARANG MER MEDIUM ODP-MER-FAZS3 Panel ODF rusak  repaw Paned ODP

2 SAUDARA KUSUMA ERASEJAHTERA MUARA KARANG MEKR MEDIUM ODP-MER-FYNOOX S (Konekior pada metro) kotor GANTI SFP

3 MANDIRI MUARA KARANG MER MNORMAL ODP-MER-FEM/LG ODP rusak Repair odp

4 PILAR PERKASA PADEMANGAN PDM MEDIUM  ODP-PDM-FBING Paszil 1:8 di odp rusak Ganii pasif 1:8
1008 STIEN PONTOH SUNTER STR MEDIUM ODP-STR-FBX'S1 Data Sedah OMZIET FEEDER
1009 Yulia TANJUNG PRIUE TPR MEDILM ODP-TPR-FBRL147 Konekion Rusak Gantl Konekios
1010 SURIJA SUTEDJA  MUARA KARANG MER LOW ODP-MER-FABMA Kabel Pulus REWISI DC
1011 Then amionils  MANGGA BESAR KTZ MEDILM ODP-KTZ-FF1i42 Konekios Kotor  One Clhok Konekion
1012 NURITA SARI  TAMJUNG PRIUK TPR MEDIUM  ODP-TPR-FASMS Daia IKG Sedah Refisi kg

1013 rowws = 7 columnsg

Gambar 2. Contoh Sebagian Dataset

Dari dataset awal, kemudian dilakukan seleksi fitur sehingga dihasilkan contoh data hasil seleksi seperti pada
pada gambar 3.

TANGEAL ) NAMA ALAMAT 0P SEKTOR SO PRI WARANTY  ODPREAL koA pemow sums TS R wo S
0 261072020 122516200861 SUMARSIH JEMEATAN BATU| 48] PINANGSIA | AKARTA ODP-KTZ-FELOT MANGGA KTZ NORMAL REGULER QDP-KTZ- dropcore paiah  gantl drgpeole CLOSED ONLINE -14728 12042 BARU UNSPEC
BARAT BESAR FoEL2
KOMPLEKPERIGNAN  MUARABARU|ZA| PENDARINGAN | MKARTA  ODPMKR- MUARA 0P MR- repe Pared o
1 S1U2000 122518250348 SAMUDRA UTARA. FAZE3 KARANG MKR MEDIUM REGLULER FAZE3 Panel ODP rusak i CLOSED OMUNE -2521 -2055 BARU UNSPEC
SAUDARAKUSUMA  PLUTRAVA| 3| PENDARNGAN | MKARTA MUARA ODPMKR- Sl Konekor pda meo) e
2 W052020 121519201821 ERASEIAHTERA UTARA (ODP-MKR-FY/06 KARANG MKR MEDIUM REGULER FYRK [ GANTISFP CLOSED ONUNE -2457 -1987 BARU UNSPEC
3 Qo200 122519396107 MANDIRI MUARA BARU | 28| PENDARINGAN | JAKRRTA (ODP-MKR-FY/28 MLRA MKR NORMAL REGULER Q0P-AR- 00P rusak Reparodp CLOSED ONUNE -23.205 -1788 BARU UNSPEC
UTARA KARANG FRMS
KOP PERMATAANCOL(BLBZS|  ODGSDN- 00PPDN-
4 05 1225050 PILAR PERKASA | O PADEAANGAN PDM MEDIM REGULER L Paflfdobnsk  Gapasils CLOSED OMNE 2308 203 BARU UNSPEC
BENTENG TWURRAYA| 49 SUNTERJVA|  ODPSTR- 00PSTR- ouzET n
08 LA L2505 STIEN PONTOH i S SNTER SR WEDUM REGULER o DS WY CLOSED OMNE 2643 625¢ sy UNSPEC
KOMPLEK AL CAKRAWALA Z | BLHI3 | LAGOA | ODR-TPR- TANJUNG ODR-TPR- E E N
W0 LA LSRR Ve L P W TR MEDM RECUER T KorekorRusek  Gand Kanekor CLOSED OMUNE 2567 1722 Esilng UNSPEC
BANDENGAN UTARA | 80 | PENJARINGAN | (ODR-MKR- MUARA ODP-MKR- ; :
0 HUA IS SURIASUTEDIA iy el WR  LOW REGULER . KebelPus  REVISIDC CLOSED OMUNE 2431 -I701 Essirg UNSPEC
100 1AL 121510208840 Thenanonys T URANS | SICRUOZ | TRNAH SEREAL | g\ g MANGER oy peguen  OORKTZ Kokt OO ocED OMINE 2854 1874 Essng UNSPEC
W BESAR Frliaz Konekior
CIBADAK | 56.1i8 | RAWA BADAK | JAKARTA ODR-TPR- TANJUNG ODR-TPR- ; :
1 N NURITA SAR o e Vs PR MEDM FEGULER g DmKGSHN  Relsdg CLOSED OMUNE 2543 980 BARU UNSPEC

1013 rows « 18 columns

Gambar 3. Data Selection Awal

Pada tahap preprocessing dilakukan perlakuan lower case dan menghapus karakter serta tanda baca yang
tidak diperlukan dan mengubah teks yang berawalan huruf besar menjadi huruf kecil pada kolom “KENDALA”
dan “PERBAIKAN” kemudian membuat kolom baru untuk menyimpan hasil preprocessing dengan nama kolom
“Clean_Kendala” dan “Clean_Perbaikan”.
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Pada Gambar 4, Peneliti menggunakan library Scikit-learn, Class Tf-idf Vectorizer untuk menghitung nilai
TF-IDF sekaligus melakukan preprocessing pada kolom Clean_Kendala, SEKTOR, dan Clean_Perbaikan
kemudian mengubahnya ke dalam bentuk vektor.

kepals distribussi
ke tanksng diroset
karna diodp
kapasitas sunter di
kabel oo
jalan priuk data
ip dan
imduk resure
oo pademangan core
kg configuras
hilang muara conektor
hasil conector
feader marunds clik
fak dlick
dropeens cadangan
mangaa
distribusi L by
di branchingan
data kaota berdebu
dari baru
dan kelapa adptor
care adaptor
central . adapter
by arang adapror
berlebih ada
bending gading actions
belum 50
adptor cilincing 2021
adaptar 167
i 13
actions besar
2021 100m
@ M 10 1% 20 2o 20 @ 2 H M M 10 12 0 5 10 15 20 5 30

Gambar 4. Proses TF-IDF Vectorizer pada Kolom Clean_Kendala, SEKTOR, dan Clean_Perbaikan

Gambar 5, Peneliti melakukan proses seleksi data kembali setelah data teks yang sudah diubah menjadi
numerik.
Kategori Kendala HKategori Sektor HKategori Prioritas Kategori Perbaikan HKode Wilayah

1] o 7 3 0 T
1 o B 2 0 a
2 ] 9 2 0 9
3 o ] 3 0 a9
4 ] G 2 0 2]
85 2 1 3 F 1
86 1 1 4 0 1
a7 4 1 2 4 1
88 4 1 2 4 1
89 2 1 4 2 1

Gambar 5. Data Selection setelah diubah menjadi Numerik

Universitas Mercubuana



Tetal Perhitungan Cluster

Kemudian Peneliti melakukan uji clustering awal menggunakan metode algoritma K-Means dan K-Medoids
dengan nilai clustering awal = 9 untuk mendapat label cluster pada tiap barisnya seperti pada gambar 6.
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Gambar 6. Algoritma K-Means dan K-Medoids Cluster Awal n_cluster = 9

Setelah melakukan clustering awal dengan n_cluster = 9 untuk algoritma K-Means dan K-Medoids,
peneliti melakukan proses Metode Elbow pada K-Means dan K-Medoids untuk mendapatkan nilai cluster yang
optimal(tepat) dengan bentuk siku terletak pada K = 2 untuk K-means dan K=5 untuk K-Medoids seperti pada
gambar 7.

Matode Elbow K-Means

Jumlah cluster

sevigh Kugdeat

Total Dradas

Matoda Ebow K-Madoids

1700

Gambar 7. Metode Elbow K-Means dan K-Medoids
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Setelah peneliti melakukan proses Metode Elbow selanjutnya dilihat Rata-Rata Silhouette Score pada
algoritma K-Means dengan nilai rata-rata 0,528 dan untuk K-Medoids mendapat nilai rata-rata 0,445.Setelah
mendapat nilai Rata-Rata Silhouette Score pada Algoritma K-Means dibuat visualisasi dari Silhouette Score
tersebut seperti pada gambar 8.
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Gambar 8. Silhouette Score K-Means
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Pada gambar 9 visualisasi pada Algoritma K-Medoids setelah mendapat nilai rata-rata dari Silhouette Score
tersebut.
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00 00
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Gambar 9. Silhouette Score K-Medoids
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Visualisasi clustering dengan K-Means yang Optimal yaitu K = 2 dan clustering K-
Medoids yang Optimal yaitu K= 5 setelah diketahui Metode Elbow dan Rata-Rata Silhouette
Score yang sudah didapat seperti pada gambar 10 dan gambar 11 berikut.
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Clustering dengan K-Means K = 2
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Gambar 10. Algoritma K-Means Optimal K = 2

Clustering dengan K-Madoids K =5

Gambar 11. Algoritma K-Medoids Optimal K = 5
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IV. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian dan pembahasan telah dilakukan seluruh tahapannya mulai dari proses studi literatur,
analisis data, data selection, preprocessing data, transformasi data, uji metode clustering dengan TF-IDF
Vectorizer untuk pembobotan kata dan mengubahnya ke dalam bentuk vektor, K-Means menghasilkan nilai
cluster yang optimal atau tepat pada K = 2, Yaitu kategori 2 dan 7 untuk Sektor “CILINCING” dan “MANGGA
BESAR” sering mengalami permasalahan perangkat jaringan dengan Kendala “adaptor rusak” pada Kategori
Kendala 2, dengan Rata — Rata Silhouette Score sebesar 0,528 sedangkan untuk percobaan algoritma K-Medoids
menghasilkan nilai cluster yang optimal atau tepat pada K =5, Yaitu kategori 2, 3, 5, 7 dan 8 menunjukkan bahwa
untuk Sektor “CILINCING, MARUNDA, SUNTER, MANGGA BESAR dan KOTA” sering mengalami
permasalahan perangkat jaringan dengan kendala “konektor rusak, konektor kotor, data salah perbaikan by sistem,
dan modem rusak” pada Kategori Kendala 3, 5, 7 dan 8 dengan Rata — Rata Silhouette Score sebesar 0,445 dapat
disimpulkan metode algoritma clustering terbaik pada dataset yang telah diteliti ini adalah K-Means.

Dengan hasil penelitian ini perusahaan bisa mengambil keputusan kerusakan apa saja yang sering terjadi
berdasarkan kendala yang ada pada perangkat jaringan dan bisa lebih diperhatikan lagi kondisi perangkat jaringan
supaya pelanggan bisa mendapatkan koneksi yang baik, Berkualitas dan bisa berpengaruh pada perusahaan untuk
bisa mendapat lebih banyak lagi pelanggan jika jaringan sudah berkualitas.

Untuk penelitian yang akan datang penulis menyarankan untuk menggunakan lebih banyak data untuk diuji
agar mendapatkan nilai cluster yang optimal lebih tinggi. Selain itu, dapat dilakukan dengan metode atau algoritma
clustering lain yang dimodifikasi menjadi lebih baik.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan kelengkapan artikel jurnal dengan judul Analisis
permasalahan Perangkat Jaringan menggunakan Metode Algoritma K-Means dan K-Medoids
yang berisi semua material hasil penelitian Tugas Akhir yang tidak dimuat atau disertakan di
artikel jurnal. Dalam kertas kerja ini akan dijelaskan mengenai literature review, dataset yang
digunakan, serta langkah-langkah perancangan, tahapan implementasi dan hasil pengujian

penelitian.

Pendahuluan

Dalam bisnis apapun baik dalam bidang jasa maupun manufaktur salah satu factor yang
mempengaruhi kemajuan sebuah perusahaan adalah pelanggan segmentasi pelanggan, fokus
utama perusahaan untuk bersaing dengan kompetitornya adalah pelanggan. Segmentasi
pelanggan diperlukan untuk mengetahui perilaku pelanggan dan menerapkan strategi
pemasaran yang tepat sehingga mendatangkan keuntungan bagi pihak perusahaan[1].

Sebagai salah satu perusahaan penyedia jasa yang kegiatan bisnisnya melakukan
penyewaan jasa layanan internet untuk para customer, Perusahaan berupaya melakukan proses
evaluasi kinerja teknisi yang sudah berjalan namun masih belum sepenuhnya bisa dilakukan
dengan maksimal serta belum mencapai tingkat terbaik dalam melakukan perbaikan
permasalahan pada perangkat jaringan demi mencapai kualitas layanan internet yang
berkualitas.

Sumber data penelitian ini berasal dari Data Perbaikan Gangguan Customer yang
setiap harinya di dikumpulkan dan dibuat oleh peneliti sendiri untuk dilakukan clustering data.
Pada penelitian terkait sebelumnya[2], Nilai k yang paling optimal pada k-means adalah 3
dengan Rata-rata nilai Silhouette Coefficient pada K-Means adalah 0.1443. Untuk k-medoids,
Nilai k yang paling optimal adalah 3 Rata-rata Silhouette Coefficient pada K-Medoids adalah
0.5009. Penelitian lainnya[3], Nilai Silhouette Coefficient dengan metode K-Means adalah
sebesar 0,999. Sedangkan Nilai Silhouette Coefficient dengan metode K-Medoids adalah
sebesar 0,499 yang menyatakan bahwa metode K-Means menghasilkan nilai validasi SC lebih
besar dari pada K-Medoids, sehingga K-Means dapat memberikan hasil pengelompokan yang
lebih baik.
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Pada penelitian ini data dikumpulkan pada rentang waktu Oktober 2020 sampai

November 2021. Metode yang digunakan yaitu Algoritma K-Means dan K-Medoids dengan

Metode Elbow serta Silhouette Score dengan TF-IDF Vectorizer dan proses LowerCase untuk

merapikan data yang digunakan dalam penelitian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan maka dapat ditentukan rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimana penilaian dari pelanggan atau feedback kepada teknisi terhadap perbaikan
serta seberapa puas pelanggan terhadap layanan yang digunakan?

Bagaimana hasil analisis yang di dapat untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi
pada perangkat jaringan setiap harinya?

Melalui perbaikan teknisi yang dilakukan setiap harinya apakah bisa diprediksi

permasalahan apa saja yang sering terjadi ?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan
1.

Meminimalisir permasalahan pada perangkat jaringan dengan mengelompokkan
permasalahan apa saja yang sering terjadi.
Evaluasi kinerja teknisi dalam melakukan perbaikan perangkat jaringan dengan

menggunakan Metode Algoritma Clustering yaitu K-Means dan K-Medoids.

Manfaat

1.

Meningkatkan efektifitas waktu dan efisiensi untuk cepat melakukan penanganan pada
permasalahan perangkat jaringan dengan cepat dan tepat dan dengan teknisi yang
handal.

Memudahkan Perusahaan untuk bisa terus melakukan Pemeliharaan perangkat jaringan

agar layanan yang dinikmati oleh pelanggan lebih bagus dan berkualitas.
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Batasan Masalah
Dari rumusan masalah yang ada maka dapat diberi Batasan-batasan sehingga
pembahasan penelitian akan lebih terarah. Adapun Batasan masalah pada penelitian adalah :
1. Data yang digunakan merupakan data hasil perbaikan teknisi terhadap permasalahan
perangkat jaringan yang terjadi setiap harinya.
2. Data yang diujikan adalah hasil dari perbaikan terhadap permasalahan perangkat
jaringan yang telah di dilakukan Preprocessing Data.
3. Metode yang digunakan adalah clustering k-means dan k-medoids.
4. Analisa terhadap masalah perangkat jaringan apa saja yang sering terjadi setiap harinya,
Peneliti melakukan clustering data panggilan customer menggunakan K-Means dan K-
Medoids untuk mendapatkan hasil data permasalahan pada perangkat untuk dijadikan

sebuah solusi untuk meminimalisir permasalahan perangkat jaringan yang sering terjadi.
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